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ABSTRAK 
Tujuan Penelitian untuk meningkatkan kemampuan menghafal al-Qur’an 
siswa Kelas VII C SMP Muhammdiyah 5 Surakarta dan Kelas VII A SMP 
Muhammadiyah 6 Surakarta Tahun Pelajaran 2016/2017. Variabel yang menjadi 
sasaran perubahan dalam penelitian tindakan kelas adalah kemampuan menghafal 
al-Qur’an, sedangkan variabel tindakan yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode peer teaching. 
Bentuk penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas dengan menggunakan 
model siklus.Tiap siklus terdiri 3 tahapan, yaitu : perencanaan, pelaksanaan 
tindakan, observasi. Sebagai subjek adalah siswa Kelas VII C SMP 
Muhammdiyah 5 Surakarta yang berjumlah 31 siswa dan Kelas VII A SMP 
Muhammadiyah 6 Surakarta yang berjumlah 31siswa. Subjek diambil dengan 
alasan peneliti dalam mengambil subjek secara klasikal. Teknik pengumpulan 
data menggunakan observasi, wawancara, tes dan dokumentasi. Uji validitas data 
menggunakan validitas demokratis dengan bentuk triangulasi sumber.Teknik 
analisis data menggunakan model analisis interaktif yang mempunyai tiga buah 
komponen yaitu reduksi, sajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas (PTK) yang telah dilaksanakan 
menjelaskan bahwa: 1)Penerapan metode Peer Teaching dalam pembelajaran 
menghafal al-Qur’an untuk meningkatkan kemampuan menghafal al-Qur’an pada 
siswa kelas VII C SMP Muhammadiyah 5 Surakarta dan siswa kelas VII A SMP 
Muhammadiyah 6 Surakarta sangat efektiv dan tepat, hal tersebut dapat 
digambarkan pada  data di Siklus I, Siklus II dan Siklus III terjadi peningkatan di 
tiap siklus. 2)Mengukur ketuntasan belajar siswa pada mata pelajaran al-Qur’an 
sebelum dan sesudah menerapkan metode peer teaching dapat tergambar jelas 
pada peningkatan di setiap siklus dari siklus 1 menunjukkan adanya peningkatan 
kemampuan membaca al-Qur’an aspek mahraj dan tajwid, siklus 2 menunjukkan 
adanya peningkatan kemampuan membaca al-Qur’an aspek mahraj, tajwid dan 
tahsin dan siklus 3 menunjukkan adanya peningkatan kemampuan membaca al-
Qur’an aspek mahraj, tajwid, tahsin dan tasri’. 3)Kelebihan penerapan metode ini 
adalah kerjasama yang kuat dengan  membentuk kelompok-kelompok kecil, siswa 
akan lebih mudah dibimbing, masing-masing kelompok didampingi seorang 






menghafal al-Qur’an dengan aspek mahraj, tajwid, tahsin dan tasri’. Adapun 
kelemahan mengguankan metode peer teaching adalah membutuhkan waktu yang 
banyak dan berulang dengan tahapan pada siklus I, II dan III 
Kata Kunci: Menghafal al-Qur'an, Metode Peer Teaching, Penelitian 
Tindakan Kelas. 
ABSTRACT 
The aims of this Research is to improve the ability of memorizing Al-
Qur'an students Class VII C SMP Muhammdiyah 5 Surakarta and Class VII A 
SMP Muhammadiyah 6 Surakarta  2016/2017. The variables that subjected are  to 
changes in classroom action research for the ability of memorizing al-Qur'an, 
while the action variables used in this research is the method of peer teaching.  
The form of this research is classroom action research using cycle model. 
Each cycle consists of 3 stages: planning, action implementation, observation. As 
the subject is the students of Class VII C SMP Muhammdiyah 5 Surakarta, 
amount to 31 students and Class VII A SMP Muhammadiyah 6 Surakarta, amount 
to 31 students. Subjects taken on the grounds of researchers in taking the subject 
in a classical. Data collection techniques use observation, interview, test and 
documentation. Test the validity of data using democratic validity with 
triangulation form sources. Data analysis techniques using interactive analysis 
model that has three components namely reduction, data presentation, and 
conclusion. 
Based on the results of class action research (PTK) that has been 
implemented to explain that: 1) Application of Peer Teaching method in learning 
to memorize Al-Qur'an to improve the ability of  memorizing Al-Qur'an in 
students of class VII C SMP Muhammadiyah 5 Surakarta and students of class 
VII A SMP Muhammadiyah 6 Surakarta is very effective and appropriate, it can 
be described in the data in Cycle I, Cycle II and Cycle III there are an increase in 
each cycle. 2) Measuring the mastery of student learning on the subjects of al-
Qur'an before and after applying peer teaching method can be clearly illustrated 
on the improvement in each cycle of cycle 1 indicates an increase in reading 
ability of al-Qur'an aspect mahraj and tajwid, cycle 2 shows the increase of 
reading ability of al-Qur'an aspect mahraj, tajwid and tahsin and cycle 3 indicate 
an increase of reading ability of al-Qur'an aspect mahraj, tajwid, tahsin and tasri '. 
3) The advantages of this method is strong cooperation by forming small groups, 
the students will be more easily guided, each group is accompanied by an assistant 
who fixes the memorization of his friend to facilitate the process of memorizing 





this method  is required a lot of time and repeated with the stages in the cycle I, II 
and III. 
Key Word: Memorize al-Qur'an, Peer Teaching Method, Classroom Action 
Research. 
1. PENDAHULUAN 
Metodologi dalampendidikan  agama  Islam digunakan untuk 
mempermudah jalannya proses belajar dan mengajar. Penggunaan metodologi 
sangat dibutuhkan oleh guru,siswa maupun oleh pemerhati lulusan di bidang 
keguruan.Salah satu kemampuan dasar yang harus dimiliki oleh seorang guru 
yaitu kemampuan dalam merencanakan  danmelaksanakan proses belajar 
mengajar. Kemampuan ini membekali guru dalam melaksanakan tugas dan 
tanggung  jawabnya sebagai pengajar.1 
Mata Pelajaran al-Qur’an merupakan salah satu mata pelajaran di Al 
Islam dan Kemuhammadiyahan yang bertujuan agar peserta didik giat 
untuk membaca dan menghafal al-Qur’an dengan bacaan yang baik dan 
benar. Serta mempelajari, memahami, meyakini kebenarannya dan 
mengamalkan ajaran-ajaran dana nilai-nilai yang terkandung di dalamnya 
sebagai petunjuk dan pedoman dalam seluruh aspek kehidupannya.Untuk 
mewujudkan visi dan misi pendidikan tersebut perlu adanya metode yang 
efektif dan efisien yang harus diterapkan pada peserta didik.  
Proses belajar mengajar dengan metode ceramah siswa menjadi 
pendengar dari ceramah guru saja. Siswa menjadi pasif dan akhirnya siswa 
hanya sekedar tahu dan hafal saja tentang materi pelajaran, belum mampu 
memahami dengan sungguh-sungguh, sehingga untuk bisa mengamalkan pun 
sangat sulit. Seorang guru yang menginginkan proses belajar mengajar 
berhasil dengan baik harus bisa memilih dan menentukan metode yang akan 
digunakan dalam proses belajar mengajar.  
Penentuan metode harus disesuaikan dengan materi yang akan 
disampaikan dan juga harus sesuai dengan tujuan pembelajaran. Senada 
                                                          






dengan pendapat tersebut Ahmad Rohani dan Abu Ahmadi,2 mengatakan 
bahwa supaya seorang guru dapat melaksanakan tugas profesionalitasnya 
diperlukan wawasan yang mantap mengenai kemungkinan-kemungkinan 
strategi pengajaran sesuai dengan tujuan-tujuan pembelajaran. Jadi jelas 
bahwa penentuan metode dalam proses belajar mengajar itu memang sangat 
menentukan keberhasilan pembelajaran. 
Salah satu bentuk keahlian dan kompetensi guru adalah adanya 
kemampuan guru dalam menguasai teknik-teknik penyajian, atau biasanya 
disebut metode mengajar. Menurut Roestiyah N.K. dalam Syaiful Bahri 
Djamarah dan Aswan Zain,3 guru harus memiliki strategi agar anak didik 
dapat belajar secara efektif dan efesien, mengena pada tujuan yang 
diharapkan. Salah satu langkah untuk memiliki strategi itu adalah harus 
menguasai teknik-teknik penyajian atau biasa disebut metode mengajar. 
Metode pembelajaran yang diterapkan pada siswa kelas VII C di 
Sekolah Menengah Pertama (SMP) Muhammadiyah 5 Surakarta dan siswa 
kelas VII A di Sekolah Menengah Pertama Muhammadiyah 6 Surakarta 
khususnya dalam pembelajaran al-Qur’an masih menggunakan pendekatan 
konvensional. Metode tersebut belum dapat sepenuhnya membuahkan hasil 
yang maksimal. Hal ini dapat dilihat dari fenomena yang ada di SMP 
Muhammadiyah 5 dan  SMP Muhammadiyah 6 Surakarta, bahwa para siswa 
belum seluruhnya mampu menghafal al-Qur’an dengan baik dan benar, sesuai 
dengan target yang telah ditentukan. 
Hasil studi awal yang dilakukan di SMP Muhammadiyah 5 Surakarta, 
pada siswa kelas VII C semester genap tahun pelajaran 2016/2017, bahwa 
nilai rata-rata mata pelajaran al-Qur’an yang dicapai siswa pada ulangan 
tengah semester genap adalah masih ada beberapa siswa yang mendapatkan 
nilai di bawah KKM (kriteria ketuntasan minimal), dengan jumlah siswa yang 
                                                          
2 Ahmad Rohani, Abu Ahmadi, Pengelolaan Pengajaran,(Jakarta: Rineka Cipta, 1995), 
hlm. 33. 







mendapatkan nilai tidak mencapai KKM sebanyak 34% dan siswa yang 
mendapatkan nilai mencapai KKM sebanyak 66%, daftar nilai dapat dilihat 
pada tabel. Pencapaian hasil belajar tersebut berarti belum mencapai 
ketuntasan belajar dan pembelajaran belum efektif, pembelajaran dikatakan 
efektif dan tuntas belajar jika siswa telah mencapai KKM yaitu nilai 75, dan 
pencapaian ketuntasan kelas mencapai 75% siswa telah mencapai KKM.  
Hasil studi awal yang dilakukan di SMP Muhammadiyah 6 Surakarta, 
pada kelas VII A semester II tahun pelajaran 2016/2017, bahwa nilai rata-rata 
mata pelajaran al-Qur’an yang dicapai siswa pada ulangan tengah semester 
genap adalah masih ada beberapa siswa yang mendapatkan nilai di bawah 
KKM (kriteria ketuntasan minimal), dengan jumlah siswa yang mendapatkan 
nilai tidak mencapai KKM sebanyak 45% dan siswa yang mendapatkan nilai 
mencapai KKM sebanyak 55%, daftar nilai dapat dilihat pada tabel Tesis 
penelitian ini. Pencapaian hasil belajar tersebut berarti belum mencapai 
ketuntasan belajar dan pembelajaran belum efektif, pembelajaran dikatakan 
efektif dan tuntas belajar siswa telah mencapai KKM yaitu nilai 75, dan 
pencapaian ketuntasan kelas mencapai 75% siswa telah mencapai KKM. 
Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan Penelitian Tindakan 
Kelas (PTK) di SMP Muhammadiyah 5 Surakarta dan SMP Muhammadiyah 
6 Surakarta dengan menerapakan metode peer teaching sebagai upaya untuk 
meningkatkan kemampuan menghafal al-Qur’an siswa, terutama siswa kelas 
VII C SMP Muhammadiyah 5 dan siswa kelas VII A di SMP Muhammadiyah 
6 Surakarta Tahun Pelajaran 2016/2017)”. 
 Permasalahan dalam  penelitian ini sebagai berikut: Bagaimana 
penerapan metode peer teaching untuk meningkatkan kemampuan menghafal 
al-Qur’an di SMP Muhammadiyah 5 Surakarta dan di SMP Muhammadiyah 
6 Surakarta ?, Bagaimana mengukur ketuntasan belajar siswa di SMP 
Muhammadiyah 5 Surakarta dan SMP Muhammadiyah 6 Surakarta pada mata 
pelajaran al-Qur’an sebelum dan sesudah penerapan metode peer teaching ? 





upaya meningkatkan kemampuan menghafal al-Qur’an siswa di SMP 
Muhammadiyah 5 Surakarta dan SMP Muhammadiyah 6 Surakarta ? 
Mata Pelajaran al-Qur’an mempunyai fungsi dan tujuan untuk 
memberikan motivasi dan dorongan pada siswa untuk 
menumbuhkembangkan kemampuan dan kegemarannya dalam membaca, 
menulis, memahami, menghayati dan mengamalkan ayat-ayat al-Qur’an 
sehingga siswa  mampu mempraktekkan nilai-nilai keyakinan keagamaan 
(tauhid) dan berakhlak karimah dalam kehidupan sehari-hari.     
Kemampuan membaca al-Qur’an  siswa Kelas VII C SMP 
Muhammadiyah 5 Surakarta dan SMP Muhammadiyah 6 Surakarta, masih 
rendah. Hal itu disebabkan karena metode yang digunakan guru cenderung 
ceramah dan penugasan Rendahnya kemapuan membaca al-Qur’an dapat 
diketahui sedini mungkin, sehingga segera diambil tindakan. Alternatif 
pemecahannya untuk meningkatkan kemampuan membaca al-Qur’an adalah 
dengan metode peer teaching. 
Metode Peer Teaching dalam penerapannya memanfaatkan siswa 
pandai untuk mengajar teman-temannya sendiri. Seorang siswa yang 
dijadikan sebagai asisten untuk mengajar temannya sendiri bisa menjadi aktif, 
mampu berinteraksi sosial, bertambah rasa keingintahuannya dan mampu 
mengembangkan kreatifitasnya. Jika seorang siswa berhasil mengajarkan 
mata pelajaran yang dikuasainya, berarti dia sudah benar-benar menguasai 
materi pelajaran tersebut. Diharapakn dengan penggunaan metode peer 
teachingdapat meningkatkan kemampuan menghafal al-Qur’an pada siswa 
kelas VII C SMP Muhammadiyah 5 Surakarta dan siswa kelas VII A SMP 
Muhammadiyah 6 Surakarta, kerangka pemikiran tersebut diatas dapat 
























2. METODE  
Bentuk penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas dengan 
menggunakan model siklus.Tiap siklus terdiri 3 tahapan, yaitu :perencanaan, 
pelaksanaan tindakan, observasi. Sebagai subjek adalah siswa Kelas VII C 
SMP Muhammdiyah 5 Surakarta yang berjumlah 31 siswa dan Kelas VII A 
SMP Muhammadiyah 6 Surakarta yang berjumlah 31siswa. Subjek diambil 
dengan alasan peneliti dalam mengambil subjek secara klasikal. Teknik 
pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, tes dan dokumentasi. 
Uji validitas data menggunakan validitas demokratis dengan bentuk 
triangulasi sumber.Teknik analisis data menggunakan model analisis 
interaktif yang mempunyai tiga buah komponen yaitu reduksi, sajian data, 
dan penarikan kesimpulan. 
 
3. HASIL PEMBAHASAN 
Dari seluruh data yang telah terkumpul dari siswa kelas VII C SMP 
Muhammadiyah 5 Surakarata dan siswa kelas VII A SMP Muhammadiyah 6 
Perencanaan 
Pelaksanaan penggunaan metode  









  Pelaksanaan Penggunaan Metode 






Hasil Akhir setelah 
dilakukan 
tindakan : Kemampuan 
Menghafal al-Qur’an 
 
Gambar 3. Alur Kerangka Berpikir 
Masalah yang dihadapi 
sebelum tindakan: 
Kemampuan Menghafal al-







Surakarta maka data telah diolah dengan baik, maka data-data tersebut dapat 
dideskripsikan sebagai berikut : 
a. Data Nilai Kemampuan menghafal Al Quran siswa kelas VII C SMP 
Muhammadiyah 5 Surakarata dan siswa kelas VII A SMP 
Muhammadiyah 6 Surakarta Sebelum diadakan Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK). Daftar nilai yang ada di lampiran dapat diketahui bahwa nilai 
Kemampuan menghafal Al Quran adalah sebagai berikut: 
1) Nilai Kemampuan menghafal Al Quran siswa kelas VII C SMP 
Muhammadiyah 5 Surakarata sebelum diadakan penelitian tindakan 
kelas (PTK). Daftar nilai kemampuan menghafal al-Qur’an siswa 
kelas VII C dengan empat aspek yaitu : aspek mahraj, aspek tajwid, 
aspek tahsin dan aspek tasri’ dengan rincian sebagai berikut :  
a) Nilai Kemampuan Menghafal al-Qur’an pada aspek Mahraj yaitu 
: siswa yang mendapat nilai 51-60 ada 1 siswa, siswa yang 
mendapat nilai 61-70 ada 10 siswa, siswa yang mendapat nilai 71-
80 ada 19 siswa,  dan siswa yang mendapat nilai 81-90 ada 1 
siswa. Dengan demikian rata-rata yang diperoleh siswa sebesar 
64,51%, Siswa yang mendapat nilai kurang dari KKM  sebanyak 
11 siswa dan yang mendapat nilai di atas KKM sebanyak 20 
siswa. 
b) Nilai kemampuan menghafal al-Qur’an pada aspek Tajwid yaitu: 
siswa yang mendapat nilai 51-60 ada 1 siswa, siswa yang 
mendapat nilai 61-70 ada 9 siswa, siswa yang mendapat nilai 71-
80 ada 20 siswa, dan siswa yang mendapat nilai 81-90 ada 1 
siswa. Dengan demikian rata-rata yang diperoleh siswa sebesar 
67,74%, Siswa yang mendapat nilai kurang dari KKM sebanyak 
10 siswa dan yang mendapat nilai di atas KKM sebanyak 21 
siswa. 
c) Nilai kemampuan menghafal al-Qur’an pada aspek Tahsin  yaitu: 
siswa yang mendapat nilai 51-60 ada 3 siswa, siswa yang 





80 ada 17 siswa, dan siswa yang mendapat nilai 81-90 ada 1 
siswa. Dengan demikian rata-rata yang diperoleh siswa sebesar 
58,06%, Siswa yang mendapat nilai kurang dari KKM sebanyak 
13 siswa dan yang mendapat nilai di atas KKM sebanyak 18 
siswa. 
d) Nilai kemampuan menghafal al-Qur’an pada aspek Tasri’ yaitu: 
siswa yang mendapat nilai 51-60 ada 5 siswa, siswa yang 
mendapat nilai 61-70 ada 8 siswa, siswa yang mendapat nilai 61-
70 ada 17 siswa dan siswa yang mendapat nilai 81-90 ada 1 siswa. 
Dengan demikian rata-rata yang diperoleh siswa sebesar 58,06%, 
Siswa yang mendapat nilai kurang dari KKM sebanyak 13 siswa 
dan yang mendapat nilai di atas KKM sebanyak 18 siswa.  
2) Nilai Kemampuan menghafal Al Quran siswa kelas VII A SMP 
Muhammadiyah 6 Surakarata sebelum diadakan penelitian tindakan 
kelas (PTK). Daftar nilai kemampuan menghafal al-Qur’an siswa 
kelas VII A dengan empat aspek yaitu : aspek mahraj, aspek tajwid, 
aspek tahsin dan aspek tasri’ dengan rincian sebagai berikut :  
a) Nilai Kemampuan Menghafal al-Qur’an pada aspek Mahraj yaitu: 
siswa yang mendapat nilai 51-60 ada 2 siswa, siswa yang 
mendapat nilai 61-70 ada 9 siswa, siswa yang mendapat nilai 71-
80 ada 19 siswa,  dan siswa yang mendapat nilai 81-90 ada 1 
siswa. Dengan demikian rata-rata yang diperoleh siswa sebesar 
64,51%, Siswa yang mendapat nilai kurang dari KKM  sebanyak 
11 siswa dan yang mendapat nilai di atas KKM sebanyak 20 
siswa. 
b) Nilai kemampuan menghafal al-Qur’an pada aspek Tajwid yaitu: 
siswa yang mendapat nilai 51-60 ada 4 siswa, siswa yang 
mendapat nilai 61-70 ada 8 siswa, siswa yang mendapat nilai 71-
80 ada 18 siswa, dan siswa yang mendapat nilai 81-90 ada 1 
siswa. Dengan demikian rata-rata yang diperoleh siswa sebesar 





12 siswa dan yang mendapat nilai di atas KKM sebanyak 19 
siswa. 
c) Nilai kemampuan menghafal al-Qur’an pada aspek Tahsin  yaitu:  
siswa yang mendapat nilai 51-60 ada 7 siswa, siswa yang 
mendapat nilai 61-70 ada 10 siswa, siswa yang mendapat nilai 71-
80 ada 14 siswa, dan siswa yang mendapat nilai 81-90 ada 0 
siswa. Dengan demikian rata-rata yang diperoleh siswa sebesar 
58,06%, Siswa yang mendapat nilai kurang dari KKM sebanyak 
17 siswa dan yang mendapat nilai di atas KKM sebanyak 18 
siswa. 
d) Nilai kemampuan menghafal al-Qur’an pada aspek Tasri’ yaitu: 
siswa yang mendapat nilai 51-60 ada 6 siswa, siswa yang 
mendapat nilai 61-70 ada 9 siswa, siswa yang mendapat nilai 61-
70 ada 16 siswa dan siswa yang mendapat nilai 81-90 ada 0 
siswa. Dengan demikian rata-rata yang diperoleh siswa sebesar 
51,61%, Siswa yang mendapat nilai kurang dari KKM sebanyak 
15 siswa dan yang mendapat nilai di atas KKM sebanyak 16 
siswa. 
b. Data Nilai Kemampuan menghafal Al Quran Siswa Kelas VII C SMP 
Muhammadiyah 5 Surakarta dan Siswa Kelas VII A SMP 
Muhammadiyah 6 Surakarta Siklus I. 
Daftar nilai yang ada di lampiran dapat diketahui bahwa nilai  
Kemampuan menghafal Al Quran adalah sebagai berikut : 
1) Nilai Kemampuan menghafal Al Quran siswa kelas VII C SMP 
Muhammadiyah 5 Surakarata Siklus I 
 Daftar nilai kemampuan menghafal al-Qur’an siswa kelas VII C 
dengan dua  aspek yaitu : aspek mahraj dan tajwid dengan rincian 
sebagai berikut :  
a) Nilai Kemampuan Menghafal al-Qur’an pada aspek Mahraj yaitu : 
siswa yang mendapat nilai 51-60 ada 1 siswa, siswa yang mendapat 





siswa, dan siswa yang mendapat nilai 81-90 ada 5 siswa. Dengan 
demikian rata-rata yang diperoleh siswa sebesar 83,87%, Siswa 
yang mendapat nilai kurang dari KKM  sebanyak 5 siswa dan yang 
mendapat nilai di atas KKM sebanyak 26 siswa. 
b) kemampuan menghafal al-Qur’an pada aspek Tajwid yaitu: siswa 
yang mendapat nilai 51-60 ada 0 siswa, siswa yang mendapat nilai 
61-70 ada 10 siswa, siswa yang mendapat nilai 71-80 ada 20, dan 
siswa yang mendapat nilai 81-90 ada 1 siswa. Dengan demikian 
rata-rata yang diperoleh siswa sebesar 67,74 %, Siswa yang 
mendapat nilai kurang dari KKM sebanyak 10 siswa dan yang 
mendapat nilai di atas KKM sebanyak 21 siswa. 
2) Nilai Kemampuan menghafal Al Quran siswa kelas VII A SMP 
Muhammadiyah 6 Surakarta siklus I 
Daftar nilai kemampuan menghafal al-Qur’an siswa kelas VII A  
dengan dua aspek yaitu : aspek mahraj dan tajwid dengan rincian 
sebagai berikut :  
a) Nilai Kemampuan Menghafal al-Qur’an pada aspek Mahraj yaitu : 
siswa yang mendapat nilai 51-60 ada 1 siswa, siswa yang mendapat 
nilai 61-70 ada 6 siswa, siswa yang mendapat nilai 71-80 ada 18 
siswa,  dan siswa yang mendapat nilai 81-90 ada 6 siswa. Dengan 
demikian rata-rata yang diperoleh siswa sebesar 77,41 %, Siswa 
yang mendapat nilai kurang dari KKM  sebanyak 7 siswa dan yang 
mendapat nilai di atas KKM sebanyak 24 siswa. 
b) kemampuan menghafal al-Qur’an pada aspek Tajwid yaitu: siswa 
yang mendapat nilai 51-60 ada 2 siswa, siswa yang mendapat nilai 
61-70 ada 10 siswa, siswa yang mendapat nilai 71-80 ada 18 siswa, 
dan siswa yang mendapat nilai 81-90 ada 1 siswa. Dengan 
demikian rata-rata yang diperoleh siswa sebesar 61,29 %, Siswa 
yang mendapat nilai kurang dari KKM sebanyak 12 siswa dan yang 





c. Data Nilai Kemampuan menghafal Al Quran Siswa Kelas VII C SMP 
Muhammadiyah 5 Surakarta dan Siswa Kelas VII A SMP 
Muhammadiyah 6 Surakarta Siklus II. 
 Daftar nilai yang ada di lampiran dapat diketahui bahwa nilai  
Kemampuan menghafal Al Quran adalah sebagai berikut : 
1) Nilai Kemampuan menghafal Al Quran siswa kelas VII C SMP 
Muhammadiyah 5 Surakarata Siklus II 
 Daftar nilai kemampuan menghafal al-Qur’an siswa kelas VII C 
dengan tiga  aspek yaitu : aspek mahraj, tajwid dan tahsin dengan 
rincian sebagai berikut :  
a) Nilai Kemampuan Menghafal al-Qur’an pada aspek Mahraj yaitu 
: siswa yang mendapat nilai 51-60 ada 0 siswa, siswa yang 
mendapat nilai 61-70 ada 3 siswa, siswa yang mendapat nilai 71-
80 ada 19 siswa, dan siswa yang mendapat nilai 81-90 ada 9 
siswa. Dengan demikian rata-rata yang diperoleh siswa sebesar 
90,32 %, Siswa yang mendapat nilai kurang dari KKM  sebanyak 
3 siswa dan yang mendapat nilai di atas KKM sebanyak 28 siswa. 
b) kemampuan menghafal al-Qur’an pada aspek Tajwid yaitu: siswa 
yang mendapat nilai 51-60 ada 0 siswa, siswa yang mendapat 
nilai 61-70 ada 7 siswa, siswa yang mendapat nilai 71-80 ada 20, 
dan siswa yang mendapat nilai 81-90 ada 4 siswa. Dengan 
demikian rata-rata yang diperoleh siswa sebesar 77,41 %, Siswa 
yang mendapat nilai kurang dari KKM sebanyak 7 siswa dan 
yang mendapat nilai di atas KKM sebanyak 24 siswa. 
c) kemampuan menghafal al-Qur’an pada aspek Tahsin yaitu: siswa 
yang mendapat nilai 51-60 ada 1 siswa, siswa yang mendapat 
nilai 61-70 ada 7 siswa, siswa yang mendapat nilai 71-80 ada 18, 
dan siswa yang mendapat nilai 81-90 ada 5 siswa. Dengan 
demikian rata-rata yang diperoleh siswa sebesar 74,19 %, Siswa 
yang mendapat nilai kurang dari KKM sebanyak 8 siswa dan 





2) Nilai Kemampuan menghafal Al Quran siswa kelas VII A SMP 
Muhammadiyah 6 Surakarta siklus II 
    Daftar nilai kemampuan menghafal al-Qur’an siswa kelas VII A  
dengan tiga aspek yaitu : aspek mahraj, tajwid dan tahsin dengan 
rincian sebagai berikut :  
a) Nilai Kemampuan Menghafal al-Qur’an pada aspek Mahraj yaitu 
: siswa yang mendapat nilai 51-60 ada 0 siswa, siswa yang 
mendapat nilai 61-70 ada 5 siswa, siswa yang mendapat nilai 71-
80 ada 18 siswa,  dan siswa yang mendapat nilai 81-90 ada 8 
siswa. Dengan demikian rata-rata yang diperoleh siswa sebesar 
83,87 %, Siswa yang mendapat nilai kurang dari KKM  sebanyak 
5 siswa dan yang mendapat nilai di atas KKM sebanyak 26 siswa. 
b) kemampuan menghafal al-Qur’an pada aspek Tajwid yaitu: siswa 
yang mendapat nilai 51-60 ada 0 siswa, siswa yang mendapat 
nilai 61-70 ada 7 siswa, siswa yang mendapat nilai 71-80 ada 19 
siswa, dan siswa yang mendapat nilai 81-90 ada 5 siswa. Dengan 
demikian rata-rata yang diperoleh siswa sebesar 77,41 %, Siswa 
yang mendapat nilai kurang dari KKM sebanyak 7 siswa dan 
yang mendapat nilai di atas KKM sebanyak 24 siswa. 
c) kemampuan menghafal al-Qur’an pada aspek Tahsin yaitu: siswa 
yang mendapat nilai 51-60 ada 7 siswa, siswa yang mendapat 
nilai 61-70 ada 10 siswa, siswa yang mendapat nilai 71-80 ada 14 
siswa, dan siswa yang mendapat nilai 81-90 ada 0 siswa. Dengan 
demikian rata-rata yang diperoleh siswa sebesar 54,83 %, Siswa 
yang mendapat nilai kurang dari KKM sebanyak 17 siswa dan 
yang mendapat nilai di atas KKM sebanyak 14 siswa. 
d. Data Nilai Kemampuan menghafal Al Quran Siswa Kelas VII C SMP 
Muhammadiyah 5 Surakarta dan Siswa Kelas VII A SMP 
Muhammadiyah 6 Surakarta Siklus III. 
 Daftar nilai yang ada di lampiran dapat diketahui bahwa nilai  





1) Nilai Kemampuan menghafal Al Quran siswa kelas VII C SMP 
Muhammadiyah 5 Surakarata Siklus III 
 Daftar nilai kemampuan menghafal al-Qur’an siswa kelas VII C 
dengan empat aspek yaitu : aspek mahraj, tajwid, tahsin dan tasri’ 
dengan rincian sebagai berikut :  
a) Nilai Kemampuan Menghafal al-Qur’an pada aspek Mahraj yaitu 
: siswa yang mendapat nilai 51-60 ada 0 siswa, siswa yang 
mendapat nilai 61-70 ada 2 siswa, siswa yang mendapat nilai 71-
80 ada 14 siswa, siswa yang mendapat nilai 81-90 ada 10 dan 
siswa yang mendapat nilai 91-100 ada 5 siswa.,Dengan demikian 
rata-rata yang diperoleh siswa sebesar 93,54 %, Siswa yang 
mendapat nilai kurang dari KKM  sebanyak  2 siswa dan yang 
mendapat nilai di atas KKM sebanyak 29 siswa. 
b) kemampuan menghafal al-Qur’an pada aspek Tajwid yaitu: siswa 
yang mendapat nilai 51-60 ada 0 siswa, siswa yang mendapat 
nilai 61-70 ada 3 siswa, siswa yang mendapat nilai 71-80 ada 18 
siswa,  siswa yang mendapat nilai 81-90 ada 4 siswa dan siswa 
yang mendapat nilai 91-100 ada 3 siswa. Dengan demikian rata-
rata yang diperoleh siswa sebesar 90,32 %, Siswa yang mendapat 
nilai kurang dari KKM sebanyak 3 siswa dan yang mendapat nilai 
di atas KKM sebanyak 28 siswa. 
c) kemampuan menghafal al-Qur’an pada aspek Tahsin yaitu: siswa 
yang mendapat nilai 51-60 ada 0 siswa, siswa yang mendapat 
nilai 61-70 ada 4 siswa, siswa yang mendapat nilai 71-80 ada 14, 
siswa yang mendapat nilai 81-90 ada 8 siswa dan siswa yang 
mendapat nilai 91-100 ada 8 siswa Dengan demikian rata-rata 
yang diperoleh siswa sebesar 87,09 %, Siswa yang mendapat nilai 
kurang dari KKM sebanyak 8 siswa dan yang mendapat nilai di 
atas KKM sebanyak 27 siswa. 
d) kemampuan menghafal al-Qur’an pada aspek Tasri’ yaitu: siswa 





nilai 61-70 ada 6 siswa, siswa yang mendapat nilai 71-80 ada 11, 
siswa yang mendapat nilai 81-90 ada 9 siswa dan siswa yang 
mendapat nilai 91-100 ada 5 siswa Dengan demikian rata-rata 
yang diperoleh siswa sebesar 80,64%, Siswa yang mendapat nilai 
kurang dari KKM sebanyak 6 siswa dan yang mendapat nilai di 
atas KKM sebanyak 25 siswa. 
2) Nilai Kemampuan menghafal Al Quran siswa kelas VII A SMP 
Muhammadiyah 6 Surakarta siklus III 
    Daftar nilai kemampuan menghafal al-Qur’an siswa kelas VII A  
dengan tiga aspek yaitu : aspek mahraj, tajwid dan tahsin dengan 
rincian sebagai berikut :  
a) Nilai Kemampuan Menghafal al-Qur’an pada aspek Mahraj yaitu 
: siswa yang mendapat nilai 51-60 ada 0 siswa, siswa yang 
mendapat nilai 61-70 ada 3 siswa, siswa yang mendapat nilai 71-
80 ada 14 siswa, siswa yang mendapat nilai 81-90 ada 9 dan 
siswa yang mendapat nilai 91-100 ada 5 siswa.,Dengan demikian 
rata-rata yang diperoleh siswa sebesar 90,32 %, Siswa yang 
mendapat nilai kurang dari KKM  sebanyak 3 siswa dan yang 
mendapat nilai di atas KKM sebanyak 28 siswa. 
b) kemampuan menghafal al-Qur’an pada aspek Tajwid yaitu: siswa 
yang mendapat nilai 51-60 ada 0 siswa, siswa yang mendapat 
nilai 61-70 ada 4 siswa, siswa yang mendapat nilai 71-80 ada 16 
siswa,  siswa yang mendapat nilai 81-90 ada 5 siswa dan siswa 
yang mendapat nilai 91-100 ada 6 siswa. Dengan demikian rata-
rata yang diperoleh siswa sebesar 87,09 %, Siswa yang mendapat 
nilai kurang dari KKM sebanyak 4 siswa dan yang mendapat nilai 
di atas KKM sebanyak 27 siswa. 
c) kemampuan menghafal al-Qur’an pada aspek Tahsin yaitu: siswa 
yang mendapat nilai 51-60 ada 0 siswa, siswa yang mendapat 
nilai 61-70 ada 6 siswa, siswa yang mendapat nilai 71-80 ada 15, 





mendapat nilai 91-100 ada 4 siswa Dengan demikian rata-rata 
yang diperoleh siswa sebesar 80,64 %, Siswa yang mendapat nilai 
kurang dari KKM sebanyak 6 siswa dan yang mendapat nilai di 
atas KKM sebanyak 25 siswa. 
d) kemampuan menghafal al-Qur’an pada aspek Tasri’ yaitu: siswa 
yang mendapat nilai 51-60 ada 0 siswa, siswa yang mendapat 
nilai 61-70 ada 6 siswa, siswa yang mendapat nilai 71-80 ada 11, 
siswa yang mendapat nilai 81-90 ada 9 siswa dan siswa yang 
mendapat nilai 91-100 ada 5 siswa Dengan demikian rata-rata 
yang diperoleh siswa sebesar 80,64%, Siswa yang mendapat nilai 
kurang dari KKM sebanyak 6 siswa dan yang mendapat nilai di 
atas KKM sebanyak 25 siswa. 
 
Peningkatan terlihat dari sebelum tindakan, dan setelah tindakan yaitu 
siklus I, siklus II, dan siklus III dengan masing-masing siklus dilaksanakan 2 
pertemuan.  Hal tersebut dapat dilihat pada tabel berikut : 
 
Tabel 34.  
Rata-Rata Nilai Kemampuan menghafal Al Quran 
 Siswa kelas VII C SMP Muhammadiyah 5 Surakarta 







Nilai Rata-Rata Keterampilan Menghafal al-Qur’an 





















1 Mahraj 71,95 64,51 75,18 83,87 77,44 90,32 81,31 93,54 
2 Tajwid 72,27 67,74 72,60 67,74 74,53 77,41 78,73 90,32 
3 Tahsin 70,66 58,06   74,21 74,19 80,02 87,09 






Tabel 35.  
 
Rata-Rata Nilai Kemampuan menghafal Al Quran  
Siswa kelas VII A SMP Muhammadiyah 6 Surakarta 




Hambatan-hambatan yang ditemui pada tiap-tiap siklus berbeda-beda, 
baik ketika pelaksanaan tindakan di kelas VII C SMP Muhammadiyah 5 
Surakarta dan kelas VII A SMP Muhammadiyah 6 Surakarta, hambatan-
hambatan  tersebut antara lain: 
1. Siklus I hambatan yang dihadapi yaitu : a) penempatan tempat duduk 
yang konvensional mengakibatkan ruang gerak siswa terbatas dan tidak 
leluasa dalam mengikuti pembelajaran, b) model pembelajaran yang 
masih klsikal menjadikan siswa kurang konsentrasi serta siswa tidak 
terfokus pada materi pelajaran. 
2. Usaha-usaha dalam mengatasi hambatan pada siklus I dan dilaksanakan 
pada siklus II, antara lain : a) guru memberikan pengarahan kepada siswa 
dan saat guru mengajar posisinya tidak hanya di depan kelas, b) 





Nilai Rata-Rata Keterampilan Menghafal al-Qur’an 





















1 Mahraj 71,62 64,51 74,48 77,41 76,47 83,87 80,86 90,32 
2 Tajwid  70,66 61,29 71,31 61,29 74,85 77,41 79,69 87,09 
3 Tahsin 67,75 58,06   67,76 58,16 78,08 80,64 





3. mendampingi teman-temannya, akan tetapi siswa asisten terlihat kurang 
nyaman karena posisi berdiri, c) menggunakan alat peraga yang lebih 
besar didepan kelas. 
4. Usaha mengatasi hambatan pada siklus II dan dilaksanakan pada siklus 
III, antara lain: (a) tempat duduknya berkelompok, dan siswa asisten 
masuk ke dalam kelompok ,untuk membantu membimbing teman-
temannya, (b) siswa asisten merasa lebih nyaman, sehingga pembelajaran 
lebih terfokus dan efisien. Pembelajaran pada siklus III sudah berhasil 
karena tidak ada hambatan. 
Jadi salah satu usaha untuk meningkatkan kemampuan menghafal al- 
Qur’an siswa, baik siswa kelas VII C SMP Muhammadiyah 5 Surakarta 
dan siswa kelas VII A SMP Muhammadiyah 6 Surakarta serta mencapai 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) adalah dengan menggunkan metode 
peerteaching atau metode asistensi, karena dengan membentuk kelompok-
kelompok kecil, siswa akan lebih mudah dibimbing, karena masing-
masing kelompok didampingi seorang asisten yang mempermudah proses 
belajar mengajar, khususnya menghafa al-Qur’an dengan aspek mahraj, 
tajwid, tahsin dan tasri’. 
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas (PTK) yang telah 
dilaksanakan dalam Tiga Siklus, dengan menerapakan pembelajaran 
menghafalal-Qur’an melalui metode Peer Teachingsiswa kelas VII C SMP 
Muhammdiyah 5 Surakarta dan siswa kelas VII A SMP Muhammadiyah 6 
Surakarta maka dapat ditarik kesimpulan yang bisa dibuktikan kebenarannya. 
Adapun kesimpulan dari penelitian ini adalah: 
1. Penerapan metode Peer Teachingdalam pembelajaran menghafal al-





kelas VII CSMP Muhammadiyah 5 Surakarta dan siswa kelas VII A 
SMP Muhammadiyah 6 Surakartasangat efektiv dan tepat, hal tersebut   
dapat digambarkan pada data di Siklus I, Siklus II dan Siklus III pada 
siswa kelas VII C SMP Muhammadiyah 5 Surakarta dan siswa kelas 
kelas VII A SMP Muhammadiyah 6 Surakarta terjadipeningkatan di tiap 
siklus. 
2. Mengukur ketuntasan belajar siswa pada mata pelajaran al-Qur’an 
sebelum dan sesudah menerapkan metode peer teaching dapat tergambar 
jelas pada peningkatan di setiap siklus dari siklus 1 menunjukkan adanya 
peningkatan kemampuan membaca al-Qur’an aspek mahraj dan tajwid, 
siklus 2 menunjukkan adanya peningkatan kemampuan membaca al-
Qur’an aspek mahraj, tajwid dan tahsindan siklus 3menunjukkan adanya 
peningkatan kemampuan membaca al-Qur’an aspek mahraj,  tajwid, 
tahsin dan tasri’. 
3. Kelebihan penerapan metode ini adalah kerjasama yang kuat dengan  
membentuk kelompok-kelompok kecil, siswa akan lebih mudah 
dibimbing, karena masing-masing kelompok didampingi seorang asisten 
yang membetulkan hafalan temannya sehingga mempermudah proses 
belajar mengajar, khususnya menghafal al-Qura’n dengan aspek mahraj, 
tajwid, tahsin dan tasri’. Adapun kelemahan mengguankan metode peer 
teaching adalah membutuhkan waktu yang banyak dan berulang dengan 






Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas (PTK) yang telah 
dilaksanakan dalam Tiga Siklus, dengan menerapakan pembelajaran 
menghafalal-Qur’an melalui metode Peer Teachingsiswa kelas VII C SMP 
Muhammdiyah 5 Surakarta dan siswa kelas VII A SMP Muhammadiyah 6 
Surakarta maka dapat ditarik kesimpulan yang bisa dibuktikan kebenarannya. 
Adapun kesimpulan dari penelitian ini adalah: 
Penerapan metode Peer Teachingdalam pembelajaran menghafal al-
Qur’an untuk meningkatkan kemampuan menghafalal-Qur’an padasiswa 
kelas VII CSMP Muhammadiyah 5 Surakarta dan siswa kelas VII A SMP 
Muhammadiyah 6 Surakartasangat efektiv dan tepat, hal tersebut   dapat 
digambarkan pada data di Siklus I, Siklus II dan Siklus III pada siswa kelas 
VII C SMP Muhammadiyah 5 Surakarta dan siswa kelas kelas VII A SMP 
Muhammadiyah 6 Surakarta terjadipeningkatan di tiap siklus. 
Mengukur ketuntasan belajar siswa pada mata pelajaran al-Qur’an 
sebelum dan sesudah menerapkan metode peer teaching dapat tergambar jelas 
pada peningkatan di setiap siklus dari siklus 1 menunjukkan adanya 
peningkatan kemampuan membaca al-Qur’an aspek mahraj dan tajwid, siklus 
2 menunjukkan adanya peningkatan kemampuan membaca al-Qur’an aspek 
mahraj, tajwid dan tahsindan siklus 3menunjukkan adanya peningkatan 
kemampuan membaca al-Qur’an aspek mahraj,  tajwid, tahsin dan tasri’. 
Kelebihan penerapan metode ini adalah kerjasama yang kuat dengan  
membentuk kelompok-kelompok kecil, siswa akan lebih mudah dibimbing, 





membetulkan hafalan temannya sehingga mempermudah proses belajar 
mengajar, khususnya menghafal al-Qura’n dengan aspek mahraj, tajwid, 
tahsin dan tasri’. Adapun kelemahan mengguankan metode peer teaching 
adalah membutuhkan waktu yang banyak dan berulang dengan tahapan pada 
siklus I, II dan III.  
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